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Abstract

Education is an important thing that must be carried out by everyone. Without education a person
will not be able to progress and develop to fulfill all his life goals. In the process of education does not
always have to go through formal institutions. Informal institutions can also be a business in
education, the most important thing is that there is a goal that must be achieved in education in
Indonesia, one of which is to instill religious characteristics, therefore researchers want to examine
how to instill and improve religious characteristics to students through books. targhib wa targhib, to
obtain the results of this study properly the researchers used qualitative research methods, as we
know the book of targhib is one of the books to instill the religious nature of a student through the
material contained in the book with the efforts of educators in instilling the contents of the material
contained in the book. in the book such as through practice and drill is one way of transferring
knowledge to students so that it is truly embedded in the knowledge students contained in the book of
targhib wa targhib so as to improve the religious nature of students

Keywords: Book of Targhib Wa Tarhib, Prayer, Religious

Abstrak

Pendidikan adalah hal penting yang harus ditempuh oleh semua orang. Tanpa pendidikan seseorang
tidak akan bisa maju dan berkembang untuk menjalani segala tujuan hidupnya. Dalam prosesnya
pendidikan tidak selalu harus melalui lembaga formal. Lembaga informal juga bisa menjadi sebuah
usaha dalam pendidikan yang terpenting didalamnya terdapat suatu tujuan yang harus tercapai
pendidikan yang ada di Indonesia salah satu tujuan menanamkan sifat religius, oleh sebab itu peneliti
ingin meneliti bagai mana cara menamkan serta meningkatkan sifat religius kepada peserta didik
dengan melalui kitab targhib wa targhib, untuk memperoleh hasil penelitian ini dengan baik peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif, sebagaimana kita ketahui kitab targhib meruapan salah satu
kitab untuk menanamkan sifat religius seorang peserta didik melalui materi-yang ada dalam kitab
tersebut dengan usaha tenaga pendidik dalam menanamkan isi materi yang ada dalam kitab tersebut
seperti melalui praktik dan drill merupakan salah satu cara mentrasnfer ilmu kepada peserta didik
sehingga benar-benar melekat dalam diri peserta didik ilimu yang ada dalam kitab targhib wa targhib
sehingga meningkatkan sifat lerigius peserta didik-didik.

Kata kunci: Kitab Targhib Wa Tarhib, Sholat, Religiusitas

PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menuntun manusia
kepada perilaku yang serba instan sehingga perilaku tersebut mengakibatkan manusia sering
melanggar peraturan dan mengabaikan nilai-nilai agama dan moral. Di masa modernisasi saat
ini kebutuhan manusia tidak dapat terlepas dari digitalisasi, adanya digitalisasi juga
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menjadikan manusia lalai akan kewajibannya seperti halnya menunda bahkan meninggalkan
ibadah, juga menjadikan manusia bisa seharian menggunakan alat teknologi canggih tanpa di
barengi melakukan aktivitas yang bermanfaat. Berangkat dari itu, kita perlu membekali diri
dengan iman yang kuat. Dalam hal ini pendidikan adalah hal penting yang harus tempuh oleh
semua orang. Tanpa pendidikan seseorang tidak akan dapat maju dan berkembang untuk
menunaikan segala tujuan hidupnya. Dalam prosesnya pendidikan tidak selalu harus di
lembaga formal. Lembaga-lembaga informal atau proses tertentupun juga bisa menjadi sebuah
ikhtiyar dalam pendidikan yang terpenting didalamnya terdapat tujuan dan proses yang dapat
mengahasilkan SDM yang bermutu. Islam dalam hal ini mempunyai lembaga pendidikan yang
berformat pesantren, yang mana pesantren merupakan salah satu aset utama dalam
memproduksi ulama agama dan juga santri-santri yang berfokus pada masalah keislaman.
Pontren merupakan lembaga pendidikan tradisional islam yang berfungsi untuk melahirkan
dan menumbuhkan kepribadian islami yang bisa berperan aktif di dalam kalangan
masyarakat modern saat ini melalui fungsi pendidikan, religi dan umum. Dalam mewujudkankan
pendidikan dalam pesantren pendidik jelas membutuhkan seperangkat metode. Metode
merupakan pedoman untuk bertindak dalam merealisasikan tujuan pendidikan. Dan salah satu
metode yang digunakan di pesantren yaitu metode targhib wa targhib. Di dalam pembelajaran
targhib wa targhib memuat ancaman Allah yang nyata bagi hamba yang melanggar ketetapan
Allah, dan janji kesenangan bagi hamba yang menjalankan perintah Allah.

Rumusan masalh penelitian ini adalah; 1)Bagaimana penerapan pembelajaran Kkitab
targhib wa tarhib pada bab sholat di kelas I’dad C1 sebagai upaya peningkatan religiusitas
santri pondok pesantren Darun Najah Karangploso Malang?; 2)Nilai-Nilai karakter religius
apa sajakah yang ditanamkan kepada santri sebagai upaya peningkatan religiusitas santri pondok
pesantren Darun Najah Karangploso Malang?; 3) Faktor apa saja yang menjadi pendukung
dan penghambat pembelajaran kitab targhib wa tarhib pada bab sholat di kelas I’dad Cl
sebagai upaya peningkatan religiusitas santri pondok pesantren Darun Najah Karangploso
Malang?;4) Bagaimana hasil pembelajaran dari kitab targhib wa targhib pada bab sholat di
kelas I’dad C1 sebagai upaya peningkatan religiusitas santri pondok pesantren Darun Najah
Karangploso Malang? Tujuan penelitian; 1) Menjelaskan penerapan pembelajaran kitab
targhib wa tarhib pada bab sholat di kelas I’dad C1 sebagai upaya peningkatan religiusitas
santri pondok pesantren Darun Najah Karangploso Malang. 2) Mengetahui nilai-nilai karakter
religius yang ditanamkan kepada santri sebagai upaya peningkatan religiusitas santri pondok
pesantren Darun Najah Karangploso Malang. 3) Mendeskripsikan pendukung dan
penghambat pembelajaran kitab targhib wa tarhib pada bab sholat di kelas I’dad C1 sebagai
upaya peningkatan religiusitas santri pondok pesantren Darun Najah Karangploso Malang. 4)
Mengetahui hasil dari pembelajaran kitab targhib wa tarhib pada bab sholat di kelas I’dad C1
terhadap peningkatan religiusitas santri pondok pesantren Darun Najah Karangploso Malang.

METODE DAN LANDASAN TEORI

Penelitian ini memakai jenis penelitian kualitatif, penelitian kualitatif ialah penelitian
yang membuahkan penemuan-penemuan yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan
metode statistik atau dengan cara lain dari pengukuran.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya sikap, pandangan, motivasi, tindakan dan
lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
(Moleong, 2009) Penelitian Kualitatif dituntut untuk dapat menggali data berdasarkan apa
yang diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh sumber data dan harus bersifat perspectif emic
yaitu memperoleh data berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang
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dialami, dirasakan dan dipikirkan oleh sumber data bukan berdasarkan apa yang dipikirkan
oleh peneliti. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi
hanya menggambarkan “apa adanya” tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. Di samping
itu kehadiran peneliti olen lembaga yang diteliti. Untuk dapat mengerti makna dan
menafsirkan kejadian dan tanda-tanda hubungan di lokasi penelitian diperlukan partisipasi
dan pendalaman peneliti terhadap subjek penelitian di lokasi. Dengan keterlibatan dan
penghayatan tersebut peneliti memberikan makna dalam mengartikan makna yang terdapat
didalamnya. Hal ini menjadi alasan kenapa peneliti harus menjadi alat kunci penelitian.

Tempat penelitian adalah tempat dimana penelitian itu dilakukan, penelitian tentang
“ Implementasi Pembelajaran Kitab Targhib wa Tarhib Pada Bab Sholat di Kelas I’dad C1
Sebagai Upaya Religiusitas Santri di Pondok Pesantren Darun Najah Karangploso Kabupaten
Malang Provinsi Jawa Timur.

Data atau informasi yang dikumpulkan oleh peneliti dalam penelitian ini berupa data yang
didapatkan secara langsung dari informan yang orang yang dianggap mampu memberikan
keterangan dan informasi tentang implementasi pembelajaran kitab targhib wa tarhib pada bab
solat di kelas i’dad c1 sebagai upaya religiusitas santri di pondok pesantren darun najah
karangploso malang.

Adapun dalam kajian ini, pengkaji membagikan sumber data menjadi dua bentuk data :
Sumber data primer yaitu sumber dimana peneliti mendapatkan data secara langsung dan
yang menjadi sumber data disini antara lain yaitu wali kelas I’dad C1, santri kelas I’dad C1.,
Sumber data sekunder yaitu dokumen-dokumen resmi yang ada di Pondok Pesantren Darun
Najah berupa kitab, presensi kehadiran jamaah solat, serta dokumentasi.

Sesuai dengan jenis penelitian ini dan juga bentuk sumber data yang di manfaatkan, maka
prosedur pengambilan data yang akan di gunakan penelitian ini adalah: Wawancara
Mendalam wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik
tertentu.(Sugiyono, 2017) Kemudian observasi ini, peneliti mengamati apa yang dikerjakan
orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka.
Dan Dokumentasi untuk memperoleh data tentang profil Madrasah Aliyah Darun Najah
Karangploso, serta pengelolaan dan kegiatan yang bersifat dokumen sebagai tambahan untuk
bukti penguat penelitian. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih nama yang penting dan akan
dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.

Untuk mengkaji data yang telah didapat melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi
maka peneliti melakukan analisa dengan pemaknaan dan proses interpretasi terhadap data-
data yang didapatnya. Analisa yang dimaksud merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk meningkatkan
pemahaman peneliti tentang persoalan yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan bagi
orang lain.

Data yang diperoleh dari penelitian kemudian di analisis secara bertahap.
Mempertimbangkan rumusan dan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini termasuk
analisision statistic yaitu menggunakan analisis data yang diwujudkan bukan bentuk angka,
melainkan bentuk laporan deskriptif. Seperti hasil kuisioner, wawancara, observasi, dokumen
dan uraian deskriptif.

Dalam penelitian ini, proses analisis data dilakukan secara siklus sebagaimana yang di
sarankan oleh Miles dan Huberman (1984) dalam gambar berikut ini:
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Pengumpulan Penyajian

Data Reduksi

Gambar | ; Siklus Proses Analisis Data Penelitian

Kajian data dilakukan secara interaktif, dalam hal ini peneliti mengumpulkan data sesuai
dengan keperluan kemudian data tesebut digolongkankan sesuai dengan fokus penelitian.
Data yang sudah masuk kemudian diadakan reduksi, dalam hal ini data yang tidak di
butuhkan dan data yang dianggap lemah tidak digunakan atau disimpan di tempat lain jika
sewaktu-waktu dibutuhkan. Setelah data dinyatakan valid kemudian di tarik kesimpulan.
Namun, demikian kesimpulan tersebut masih harus dikonsultasikan dengan tahapan-tahapan
sebelumnya untuk mengetahui proses dari awal secara interaktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kitab Targhib-Wa-Targhib
Adapun kajian kitab Targhib wa Tarhib berfokus pada bab sholat, dalam kajian ini
peneliti Manggambarkan nilai-nilai kitab Targhib-wa-Tarhib sebagaimana berikut :(A4lqur’an
Dan Terjemah, 2014)
Sholat adalah Kewajiban - ] )
3832 LS Cpda’sall o Euils 53Lall &)
Artinya: “Sesungguhnya sholat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang
yang beriman. ” (QS. An-Nisa’ : 103) o
S5l 2 1 32850 5 SIS 3 1 55T 5 Sl | 3acdi g
Artinya : “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-orang yang
rukuk. ” (QS. Al-Bagarah: 43)
Rahasia Shalat . B} o )
JSially LAl oo 45 83all ()
Artinya: “Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatann-perbuatan) keji dan
mungkar. ” (QS. Al-Ankabut: 45)
Perintah Menjaga Shalat ) . .
CHLB 40 1 538y o 3l1 Bl g 3Ll o | kbl
Artinya: “Peliharalah semua shalat (mu), dan (peliharalah) shalat wusthaa. Berdirilah untuk
Allah (dalam shalatmu) dengan khusuk. ” (QS. Al-Bagarah: 238) )
Gl A 388 Lgald) fyad cpdl) slas s5Lall
Artinya: “Shalat adalah tiang agama, barangsiapa yang menegakkannya, maka ia telah
menegakkan agamanya dan barangsiapa yang merobohkannya, berarti ia telah merobohkan
agamanya.”
Pintu Surga L .
s3al) Ll Flka saluy ade du e 05
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Artinya:“Rasulullah SAW. Bersabda, “Pintu surga adalah shalat
Kesempurnaan*Shalat
m&ﬁ&h‘gulaow\ Mhﬂ‘ey .A.\.d\das u.a‘\.\ﬁ‘)h.uhd‘g\ &) ‘alujw 4»\‘,&4‘_5133
M}MJ‘U&G uJJMhuhquMJJMJM
Artinya:“Rasulullan SAW. Bersabda, “Sesungguhnya pertama kali yang dilihat dari amal
seorang hamba pada hari kiamat adalah shalat. Apabila ditemukan shalatnya sempurna,
maka diterima semua amalnya. Dan apabila shalatnya ada yang kurang, maka ditolak semua
amalnya ”’(Imam Hafidz Zaqgiyyuddin bin Abdul Qowi Al-Mundziri, 2016)
Anjuran Shalat serta Tidak Menyepelekan dan meninggalkannya
M\dmm@} JMM&\MJS\DM\UJGLSBQA ?SHJA.\SGAN\UJAJIAJ
wLywjuMA)mw\daquﬂuh\ﬂ\uiﬁ MQM&\MJM‘&A\&J
Qﬂ\uﬂﬂpamu)qu}d\m c_a).ul.uﬁ\uauu MJAG oy&wm&\m& 3ally
ML\SU DJAQ QAMJJ\ &Juuij‘iuuﬁiu&ua\gﬂ\ LAI&(ML\AS\ o E ) 45 s & Xie u)-lg
;LGJM@J.\YM\JSU ,4.\.\9 AJJLB})A\JAYMJAQ ‘_SSA.\JL\J\J A.QAJUAUAJUAS\ Lo A
u.d\ Lig ul.A.a\J.\:.aAAJJCJA.t dualud) u.\ﬂbd\ GLQJUA.EA‘JMW\AJU 9LA~J\ uﬁ\
[_,Eujlj SN ‘-‘J-'“ U‘ a3l s & u}u U‘ ML\S\J SUa ¢ c_u.u & UJJYIA < gal) e A.u.«m
4.9);4\ uhuu.\aﬂi‘\.sb w‘dmuig\llﬁﬂ\@ Mu.d\ LA\J ngLALu.m Jlm
Lmaﬁuam.hmuub \JLPJMJ»J\U.&;K_&L J.sauauc 433;44.:1.\3\3
Mu.ﬁ\bnb U‘M‘G—‘BJ‘J‘MM&ML’M}U‘M‘&M—!L’Jﬁ@‘)@&ﬁ\z‘&u‘
ual.gi;u "MUALQAMLQ\JJ‘JML@GJJMuNJMH gLl Glad) \ast;mm
3 ‘-46-" A (i) e &) 08 4 ué-ﬂﬁg@u—ﬂﬁ‘ﬁm 3 323000 (e g2 A g 4
u\.\s MJMSJJYUL\SU 4.\3\ (]| Jk-u‘a’@u\ L@-ﬁﬁ'ﬂ uéfﬂu-b uaﬁjwﬁ uAMhu\
M?.hlﬁdlﬁ la..ﬂ‘gcugau& Sy 3l uSJLI apg YA PJ‘ AMLAJJ‘ & 53)43 fﬁ\
umamual.g_euuhﬁu)ad\th@aL*ub)ML@JhJM\MJUMMJSuhA
Aaad g5ak a iy

Artinya: “Rasulullah SAW. Bersabda, “Barangsiapa menjaga shalat, niscaya dimuliakan oleh
Allah dengan lima perkara, yaitu : Allah menghilangkan kesempitan hidupnya, Allah
menghilangkan siksa kubur darinya , Allah akan memberikan buku catatan amalnya dengan
tangan kanannya, Dia akan melewati jembatan (Sirat) bagaikan kilat. Dan Akan masuk surga
tanpa hisab

Dan barangsiapa yang mengabaikan sholat, niscaya Allah akan menyiksanya dengan 15
siksaan, 6 siksaan di dunia tiga siksaan ketika mati, tiga siksaan ketika masuk kubur dan
tiga siksaan lagi ketika menghap dengan Tuhannya (di hari kiamat). Adapun siksa ketika

di dunia adalah dicabut bermanfaat dari usianya. Kedua dihapus tanda orang-orang saleh
dari wajahnya. Ketiga setiap amal yang ia tunaikan tidak memperoleh pahala oleh Allah.
Keempat doanya tidak diangkat atau tidak sampai ke langit (doanya tertolak). Kelima
bukan golongan bagian dari doanya orang-orang saleh. Keenam ruhnya keluar tanpa
dalam keadaan iman. Adapun siksa ketika mati yang pertama yaitu ia akan mati dalam
keadaan hina, kedua ia akan mati dalam keadaan lapar, ketiga ia akan mati dalam keadaan
haus walaupun seandainya ia diberi minum atau disiram dengan semua air laut di dunia,

dia tidak akan merasa segar. Adapun siksa kubur yang pertama Allah menyempitkan
liang kuburnya sehingga terpisah-pisan tulang rusuknya. Kedua tubuhnya dipanggang di
atas bara api siang malam. Ketiga dalam kuburnya ada ular yang namanya syuja’ul aqro’
yang akan menerkamnya karena menyia-nyiakan sholat.(Ar-Risalah Panduan Lengkap
Figih Dan Usul Figih.Pdf, 2019)

B. Penerapan Pembelajaran Kitab Targhib wa Tarhib pada Bab Shalat di Kelas I’dad
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C1 Sebagai Upaya Peningkatan Religiusitas Santri saat di Kelas

Dalam mengoptimalkan perannya sebagai perencana dalam mengelolah dan
mengembangkan pembelajaran di kelas, Ustadzah telah melakukan strategi dengan baik, hal
ini berdasarkan hasil temuan peneliti melalui wawancara dengan ustadzah Ainin Atigotul
Maula :

1. Membuat Perencanaan

Dalam hal ini perencanaan yang di maksud adalah ustadzah melakukan rules strategi yang
akan di implementasikan dalam pembelajaran kitab targhib wa tarhib. Rules strategi ini
dikemas dengan menggunakan metode drill dan fokus praktikum, metode drill yaitu suatu
cara penyajian bahan pelajaran pendidikan agama islam dengan jalan melatih peserta didik
secara berulang-ulang dan sungguh-sungguh dalam bentuk lisan, tulisan, maupun aktivitas
fisik agar santri memiliki ketangkasan atau keterampilan yang tinggi dalam menguasai bahan
pelajaran. Selain itu ustadzah juga menerapkan strategi fokus praktikum yang mana strategi
ini memuat kegiatan yang menuntut santri untuk melakukan pengamatan, percobaan, atau
pengujian konsep atau prinsip materi, mata pelajaran yang dilakukan di dalam kelas atau di
luar kelas.

Hal ini sejalan dengan pernyataan ustadzah dalam wawancara peneliti dengan ustadzah
Ainin Atigotul Maula :

Karena di pondok pesantren tidak menggunakan media dalam pembelajaran madrasah
diniyah jadi, saya memanfaatkan strategi drill dan fokus praktikum bertujuan untuk santri
dapat lebih mudah memahami substansi dari kitab targhib wa tarhib.(Atiqotul, 2022)

Dari pemaparan diatas dapat kita pahami bahwa ustadzah melakukan kegiatan
pembalajaran menggunakan strategi drill yang mana strategi tersebut ustadzah melakukan
sorogan, diskusi dan juga tanya jawab untuk meningkatkan daya ingat santri dari
pembelajaran yang telah di pelajari.

Penjelasan ustadzah Ainin senada dengan penjelasan oleh santri Fauziah Bunga bahwa:

Didalam kelas biasanya kita dalam pembelajaran kitab targhib wa tarhib melakukan
pembelajaran dengan membaca isi kitab targhib wa tarhib secara bergilir, dilanjutkan dengan
sesi diskusi untuk memahami isi dari kitab yang telah dibaca. Dan yang terakhir ustadzah
melakukan tanya jawab untuk melatih kami supaya lebih berperan aktif dalam
pembelajaran.(Bunga, 2022)

Hal diatas mempunyai persamaan dengan Sagala yang mengemukakan keefektifan
perencanaan menghasilkan program-program yang luwes dan berpusat pada keberhasilan
belajar santri.

Pendapat Sagala sejalan dengan pendapat E Mulyasa, dalam paradigma baru pendidikan
memiliki kewenangan untuk melakukan perencanaan sesuai dengan
kebutuhannya.(E.Mulyasa, 2008)

C. Dimensi-dimensi Religiusitas

Menurut Glock & Stark seperti yang dikutip oleh Djamaluddin Ancock dan Fuad Nashori,
terdapat lima macam dimensi keagamaan, yaitu :(Nashori, Fuad & Mujharam, 2019)

1. Dimensi Keyakinan (ideologi)

Dimensi ini berisikan pengharapan-pengharapan dimana orang yang religious berpegang

teguh pada idiologi teologis tertentu, membenarkan doktrin tersebut. Setiap agama

mempertahankan seperangkat keyakinan dimana para pengikut akan taat. Dimensi ini
mencakup hal-hal seperti kepercayaan terhadap rukun iman, percaya keesaan tuhan,
pembalasan di hari akhir, surga dan neraka, serta menyakini terhadap masalah-masalah
ghaib yang dianjurkan agama.

2. Dimensi Ritual atau Praktek Agama (Ritualistik)
Ciri yang tampak dari seorang muslim adalah dari ritualitas ibadahnya kepada Allah Azza
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Wa Jalla. Dimensi ibadah ini dapat dipahami dari sejauh mana tingkat ketaatam seseorang
dalam mengamalkan kegiatan-kegiatan ibadah sebagaimana yang diperintahkan oleh
keyakinannya. Dimensi ibadah (ritual) ini juga berhubungan juga dengan frekuensi,
intensitas, dan pengimplementasian ibadah seseorang. Selain itu mencakup perilaku
pemajuan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan seseorang untuk menunjukkan komitmen
terhadap agama yang dianutnya. Yang termasuk dalam dimensi ini antara lain, seperti
sholat, puasa ramadhan, zakat, ibadah haji, iktikaf, ibadah qurban, serta membaca Al-
qur’an.(100 Kaidah Fikih Dalam Kehidupan Sehari-Hari.Pdf, n.d.)
3. Dimensi pengamalan

Wujud religius yang semestinya dapat segera diketahui adalah perilaku sosial seseorang.
Kalau seseorang selalu melaksanakan perilaku yang baik dan konstruktif terhadap orang
lain dengan dimotivasi agama, maka itu adalah bentuk keberagamaannya. dimensi ini
berhubungan dengan aktivitas pemeluk agama untuk mewujudkan ajaran-ajarann agama
yang dianutnyan dalam kehiduupan nsehari-hari yang berlandaskann pada etika dan
spiritualitas agama. Aspek ini menyangkut hubungan manusia dengan manusia yang lain,
dan hubungan manusia dengan lingkungan alamnya. Yang meliputi rumah dan baik
terhadap orang lain, memperjuangkan kebenaran dan keadilan, menolong sesama, disiplin
dalam menghargai waktu dan lain sebagainya.(Al-Bayanuni, 2011)

D. Nilai-Nilai Karakter Religius yang Diimplementasikan Kepada Santri kelas I’dad C1
di Pondok Pesantren Darun Najah Malang?

Peran ustadzah sangat dibutuhkan dalam menanamkan karakter religius kepada santri. Hal
ini disebabkan ustadzah adalah pengelola dan pelaksana langsung dalam proses belajar
mengajar di kelas. Pembelajaran merupakan proses interaksi antara ustadzah dengan santri
dan sumber belajar di lingkup pendidikan.

Ustadzah sebagai pengelola dan pelaksana pembelajaran di dalam kelas telah melakukan
berbagai upaya untuk menanamkan karakter religiusitas kepada santri secara optimal dengan
mendayagunakan berbagai strategi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penjelasan Ustadzah
Ainin Atigotul Maula bahwa:

Kita sebagai ustadzah kan harus menjadi suri tauladan atau uswatun khasanah yang baik
kepada santri jadi, sebisa mungkin saya memberikan contoh baik berupa perkataan maupun
perbuatan yang baik. Salah satu nya adalah saya sebisa mungkin tepat waktu dalam
menunaikan ibadah solat lima waktu secara berjamaah. Hal ini dimaksudkan agar santri
disiplin waktu terhadap sholatnya.(Atigotul, 2022)

Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwa ustadzah dalam menanamkan nilai-nilai
religius bukan hanya memberikan materi pelajaran, dan hanya memberikan interuksi saja
tanpa memberi contoh, namun ia memberi suri tauladan kepada santri tentang bagaimana
disiplin waktu dalam menjalakan ibadah sholat.

E. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengimplementasikan Pembelajaran
Kitab Targhib wa Tarhib pada bab Sholat Sebagai Upaya Peningkatan Religiusitas
Santri kelas I’dad C1 di Pondok Pesantren Darun Najah Malang
Ustadzah harus mampu mengoptimalkan potensi santri untuk mengaktualisasikan

kemampuannya di kelas yaitu dengan melakukan kegiatan pembelajaran yang aktif dan kreatif
yang itu semua di butuhkan kompetensi dari ustadzah untuk mengakses jangkauan yang lebih
luas. Ustadzah mempunyai tugas dan peranan yang tidak pernah kering dalam mengelola
proses pembelajaran. Kegiatan mengajarnya harus disambut oleh santri sebagai suatu seni
pengelolaan proses pembelajaran yang diperoleh melalui latihan dan pengalaman ustadzah.

Hal ini berdasarkan temuan penelitian melalui wawancara dengan Ustadzah Ainin
Atigotul Maula bahwa :
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Kami menekankan para santri untuk mempunyai prinsip bahwa la adritun nisful ilmu
“Merasa tidak tahu sehingga terus untuk belajar itu adalah kekuatan utama seorang guru”.
Karena dengan acuan seperti itu ustadzah akan mengintegrasikan kemampuan kemauan untuk
menggali potensi. Juga kita buat aturan termasuk juga pakta integritas dengan santri.(Atiqgotul,
2022)

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Darun Najah selalu

berupaya menjadi ma’had yang unggul dengan memperhatikan peningkatan religiusitas
melalui berbagai upaya untuk berkontribusi menyukseskan kegiatan pembelajaran. Karena
kemampuan ustadzah penting untuk di tingkatkan demi terselenggaranya pondok yang
berkualitas.
Dari segi penghambat setiap individu tidak selalu sama dalam hal menangkap pembelajaran,
oleh karenanya menjadi tantangan tersendiri untuk ustadzah untuk bagaimana materi kitab
targhib wa tarhib bisa diterima oleh santri yang daya tangkapnya dalam pembelajarannya
kurang.

Dalam temuan peneliti dalam wawancara dengan Ustadzah Ainin Atiqotul Maula bahwa :

Karena perbedaan kemampuan anak-anak menjadikan saya menerapkan model
pembelajaran yang telah saya gunakan itu menjadikan saya kesulitan karena harus
memberikan porsi materi yang sesuai dengan levelnya.(Atigotul, 2022)

F. Pembelajaran Kitab Targhib wa Tarhib di Kelas I’dad C1 sebagai Upaya Religiusitas

Santri

Hal ini tidak dapat terlihat secara langsung hasil yang diperoleh dari pembelajaran kitab
targhib wa tarhib, akan tetapi hasilnya secara bertahap yaitu adanya peningkatan religiusitas
santri dalam hal ibadah sholat dan perubahan dari yang tadinya sering telat sholat berjamaah
menjadi disiplin waktu dalam hal ibadah sholat.

Hal ini sejalan dengan pendapat ustadzah Ainin Atigotul Maula bahwa :

Karena ini bersangkutan dengan penanaman religiusitas santri maka yang menjadi acuan
dalam peningkatannya adalah presensi kehadiran jamaah santri, selain itu saya juga
mengamati adanya peningkatan religiusitas utamanya ibadah sholat.(Atigotul, 2022)

PENUTUP

Penerapan pembelajaran Kkitab targhib wa tarhib pada bab sholat di kelas i’dad Cl1
dilakukan dengan menggunakan strategi drill dan fokus praktikum yang mana di dalamnya
menggunakan metode sorogan, diskusi dan tanya jawab untuk memudahkan santri memahami
substansi kitab targhib wa tarhib.

Nilai-Nilai Karakter Religius yang di tanamkan ustadzah kepada santri berupa pemberian
contoh yang baik atau berusaha menjadi suri tauladan bagi santri.

Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran kitab targhib wa tarhib pada bab sholat
adalah dari segi pendukung motivasi intern dari ustadzah itu sendiri dalam mengaplikasikan
pembelajaran kitab targhib wa tarhib supaya santri dapat berperan aktif di dalam kelas, ini
berkontribusi dalam upaya meningkatkan religiusitas santri. Dari segi penghambat
kemampuan setiap santri itu berbeda jadi menjadikan tantangan tersendiri untuk ustadzah
menerapkan pembelajaran kitab targhib wa tarhib yang sesuai dengan level santri.

Hasil pembelajaran dari kitab targhib wa targhib pada bab sholat di kelas I’dad Cl1
bahwasanya karena berhubungan dengan religiusitas, maka tidak bisa terlihat langsung
perubanhannya, namun bisa diketahui secara bertahap. Diantaranya yang menonjol adalah
melihat dari presensi kehadiran jamaah santri.
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